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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Suatu perkembangan suatu kota dapat dipengaruhi dari sistem transportasi 

wilayah kota tersebut. Kemajuan ataupun perkembangan suatu kota tergantung 

dengan sistem transportasi yang terdapat di wilayah kota tersebut. Karena 

meningkatnya aktivitas penduduk di suatu daerah, sistem harus selalu bekerja 

dengan baik. Kemudian pergerakan orang, barang dan jasa juga akan meningkat, 

oleh karena itu permintaan jasa dari transportasi juga akan meningkatkan cakupan  

masalah dari transportasi, seperti suatu pergerakan yang ingin memenuhi keinginan 

kebutuhannya tercapai. karena Itu membutuhkan suatu pekerjaan, pendidikan, dan 

aspek yang lainnya. Oleh karena itu Jika kebutuhan pergerakan ini tidak dapat 

dipenuhi, maka pergerakan ini akan menimbulkan kemacetan, tundaan, di 

persimpangan. 

 Akibat dari meningkatnya kepemilikan kendaraan, kemacetan lalu lintas di 

luar kota atau di jalan perkotaan semakin meningkat juga. karena ini menjadi suatu 

masalah bahwa fasilitas yang telah ada di suatu negara atau kota belum belum dapat 

dimaksilmalkan. Oleh sebab itu metode perencanaan jalan yang sangat efektif untuk 

mempertimbangkan keselamatan adalah diperlukannya Biaya dan dampak terhadap 

lingkungan  sekitar. 

 Menurut Abubakar (1999), simpang merupakan simpul pada jaringan jalan 

yang memotong jalur kendaraan. Fungsi operasional utama dari simpang yaitu 

memberikan perpindahan dan perubahan rute arah perjalannya. persimpangan ini 

merupakan aspek ataupun bagian yang vital dari jalan raya, karena bergantung  

dengan keselamatan, biaya, operasi dan juga kapasitas. 

 Permasalahan dari lalu lintas seperti kemacetan suatu lalu lintas, polusi, 

kebisingan yang sering kita jumpai di sebagian kota Indonesia berada di tahap yang 

sudah sangat kritis. Oleh karena itu cara yang baik untuk menyelesaikan masalah 
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ini adalah memahami dan mencari solusi secara tepat dan rinci untuk mencari apa 

saja permasalahan yang sekarang sedang terjadi seperti penyebab kemacetan. 

 Meningkatnya arus lalu lintas dan volume Jumlah kendaraan seharusnya ruas 

jalannya diperlebar, sehingga tidak menyebabkan panjang antrian dan kemacetan 

di beberapa ruas jalan pendekat tersebut. Oleh sebabnya faktor dari kemacetan bisa 

kita lihat pada kepadatan dan volume yang tinggi.. 

 Seperti yang terjadi di kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan dengan 

Ibukotanya Palembang memiliki luasan kurang lebih 400,61 kilometer persegi, 

terbagi menjadi 18 ruas jalan dan 107 desa kota dan memiliki Penduduk 1.662.893 

jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2019). Palembang merupakan kota 

metropolitan, karena dapat dikatakan tingkat kepadatan penduduk saat ini sangat 

tinggi. Khusus mengenai Jl. HM Noerdin Pandji - Sako Baru dan Jl, warga H. 

Najamuddin, oleh karena itu pada saat jam sibuk banyak aktivitas dari kendaraan 

di ruas jalan sekitaran simpang yang sangat padat dan seringkali menyebabkan 

kemacetan di kawasan tersebut. 

 Adapun Tundaan perjalanaan yang  lama,  menyebabkan antrian yang sangat 

panjang  dan dapat mengakibatkan kemacetan dan waktu perjalanan semakin lama.. 

cara menyelesaikan permasalahan ini bisa kita lakukan suatu analisis, permodelan 

dan evaluasi contohnya pada simpang Jl. H. M. Noerdin Pandji – Sako Baru dan Jl. 

Residen H. Najamuddin Kota Palembang. Permodelan simpang tersebut bisa 

digunakan melalui aplikasi Software Vissim. Vissim merupakan suatu program 

atau perangkat lunak simulasi mikroskopis yang digunakan untuk memodelkan atau 

memvisualisai keadaan lalu lintas yang ditinjau dan aplikasi ini dapat membantu 

mencari solusi keseluruhan dan dapat memberikan gambaran kondisi lapangan 

untuk simulasi  dalam bentuk simulasi 2D dan 3D. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja lalu lintas kondisi eksisting dengan simulasi pada 

persimpangan Jl. H.M. Noerdin Pandji – Jl. Sako Baru dan Jl. Residen   H. 

Najamuddin menggunakan Sofware Vissim ?  

2. Bagaimana mensimulasikan kondisi arus lalu lintas persimpangan Jl.  

H.M. Noerdin Pandji – Jl. Sako Baru dan Jl. Residen H. Najamuddin 

menggunakan Software Vissim ? 

3. Bagamana alternative solusi untuk mengatasi permasalahan pada  

persimpangan tersebut ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis kinerja lalu lintas kondisi eksisting dengan simulasi pada 

persimpangan Jl. H.M. Noerdin Pandji – Jl. Sako Baru dan Jl. Residen H. 

Najamuddin mengunakan Software Vissim. 

2. Mensimulasikan kondisi arus lalu lintas persimpangan Jl. H.M. Noerdin  

Pandji – Jl. Sako Baru dan Jl. Residen H. Najamuddin menggunakan Software 

Vissim.  

3. Memberikan alternatif solusi untuk menangani permasalahan pada 

persimpangan tersebut. 
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1.4. Ruang Lingkup Masalah 

 Berikut merupakan batasan masalahnya : 

1. Simpang jalan yang ingin di evaluasi yaitu simpang Jl. H.M. Noerdin Pandji 

– Jl. Sako Baru dan Jl. Residen H. Najamuddin. 

2. Geometrik Data diambil dengan Pengukuran langsung di lapangan.  

3. Pengambilan data dilakukan dengan 2 hari jam kerja dan 1 hari jam libur.  

4. Data primer didapat dari hasil pengamatan langsung di lapangan. 

5. Analisis kerja pada simpang ini menggunakan sofware vissim.  

6. Data pada kinerja simpang ini diambil saat jam sibuk pada masing-masing 

pendekat. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

 Adapun pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembahasan secara 

terinci yang menyesuaikan dengan kajian – kajian berdasarkan kegunaan dan 

kepentingan dalam bentuk sistematka pembahasan sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini tentang uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, 

batasan dan manfaat penelitian beserta sistematika penulisannya. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini tentang uraian teori dan referensi berdasarkan tema yang kita bahas. 

BAB III METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini tentang uraian kerangka atau flowchart. Seperti lokasi penelitian, metode, 

dan waktu penelitian beserta analisa data  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang penyajian hasil penelitian, pengolahan data beserta 

pembahasan. 

BAN V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini memberikan kesimpulan dari hasil penelitian secara singkat dan jelas 

sebagai jawaban dari masalah yang diangkat dalam penelitian serta memberikan 

saran-saran dengan analisis yang dilakukan 
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